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A. Latar belakang masalah

Salah satu pasal dalam UU RI No0.20 Tahun 2003 ngnt3istem
Pendidikan Nasional, tercantum bahwa pemerintalpdarerintah daerah

berhak 'mengarahkan, membimbing, membantu dan mesyaw
penyelenggara pendidikan. Pembangunan pendidikesasde ini merujuk pada
tiga pilar pendidikan nasional, vyaitu: (1) pemeaatadan peningkatan
aksesibilitas; (2) peningkatan mutu, relevansi, daya saing; dan (3) penguatan
tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik.

Pembangunan pendidikan di Sekolah Menengah Kejsisit) merujuk
kepada visi pendidikan menengah kejuruan, yaittferwujudnya SMK' yang
dapat menghasilkan tamatan berjiwa wirausaha yaiag &erja, cerdas,
kompetitif, dan memiliki jati diri bangsa, serta mmau mengembangkan
keunggulan lokal dan dapat bersaing di pasar global

Dalam visi tersebut dikembangkan ke dalam Misiektiorat Pembinaan

SMK, yaitu :

1. Meningkatkan perluasan dan pemeratan akses SMK lyarrgutu untuk
semua lapisan masyarakat.

2. Meningkatkan kualitas SMK melalui penerapan sikisgptn, budi pekerti
luhur, berwawasan lingkungan dan pembelajaran yaagusat pada
peserta didik yang konstektual berorientasi TIK.

3. Memberdayakan SMK dalam menciptakan lulusan yang\tzewirausaha
dan memiliki kompetensi keahlian melalui pengembanderjasama

dengan industri dan berbagai entitas bisnis yatgvan dalam bentuk
“ teaching industr



4. Menciptakan lulusan SMK yang lentur terhadap besbggerubahan
teknologi dan lingkungan bisnis pada tingkat nasiormaupun
internasional melalui penguatan aspek matematikpger, sain terapan,
ICT dan bahasa internasional.

5. Memperkuat tata kelola SMK melalui penerapan sisteganagemen mutu
berbasis ISO 9001: 2008.

6. Menciptakan citra baik SMK melalui berbagai medakinikasi.

Link and matchadalah kebijakan Departemen (Kementerian) Pendidika
dan Nasional Republik Indonesia yang dikembangkatuku meningkatkan
relevansi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitev@nsi dengan kebutuhan
pembangunan umumnya dan kebutuhan dunia kerjda disaha serta dunia
industri  khususnya. Beberapa prinsip yang dipakebagai strategi dalam
kebijakanLink and Matchdiantaranya adalah model penyelenggaraan Pendidikan
Sistem Ganda (PSG).

PSG pada dasarnya merupakan suatu bentuk penyataaggoendidikan
keahlian profesional yang memadukan secara sigterdah sinkron program
pendidikan di sekolah dan program penguasaan ikeaysing diperoleh melalui
kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, teranatuku mencapai suatu tingkat
keahlian profesional tertentu. Pada hakekatnya R&Bupakan suatu strategi
yang mendekatkan peserta didik ke dunia kerja damdalah strategi proaktif
yang menuntut perubahan sikap dan pola pikir dartgsi pelaku pendidikan di
tingkat SMK, masyarakat dan dunia usaha/industandamenyikapi perubahan
dinamika tersebut.

Disisi lain keberadaan siswa di dunia usaha/ indupada saat

melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) meajadikndala bagi guru

guru untuk menyampaikan materi pelajaran, khusyragka mata pelajaran Ujian



Nasional (Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bangsgis), terbukti daya serap
khususnya pada mata pelajaran Matematika memilikii ryang jauh dari
memuaskan.

Berdasarkan data dari Pusat Penilaian Pendidikperaleh data untuk
mata pelajaran Matematika Ujian Nasional Tahunj&ela 2008/2009 diperoleh

sebagai berikut :

LAPORAN HASIL WILAYAH 2008/2009

Propinsi © BANTEN ImSekolah @ 18
Kota/Kab, . KOTA SERANG Im. Peserta 2514
Jenis Sekolah @ SMK NEGERI & SWASTA Im. Lulus T 2496 (99,28%)

Statistik
o swtisknbi o en m6wr oM ML
Klasifikasi B & B £ &
Rata-Rata 6.66 8.19 7.26 g.32 3043
Terendah 380 3.80 2.50 7.00 2035
Tertinggi .40 9.80 9.73 10,00 g.40
Standar Deviasi 0.70 0.65 0.99 0.92 1.86

Sumberhttp://www.puspendik.info/lun09/laphasil/index.html

Dari data di atas, nampaklah bahwa nilai Matematiéandah 3,50,
sedangkan kalau dilihat dari norma kelulusan UNasional bahwa nilai terkceil
adalah 4,00.

Keberadaan siswa yang sedang melaksanakan Pemdiflikeem Ganda
menjadikan jarak antara Guru dengan siswa sangkk timemungkinkan
dilakukan pembelajaran konvensional dalam pengetidak terjadi tatap muka
secara langsung. Perbedaan lokasi tersebut menketieitampilan guru untuk
mengemas materi atau bahan ajar, sehingga meskualn terjadi tatap muka

proses belajar mengajar penyampaian materi dageitsana.



Banyak usaha yang telah dilakukan oleh sekolahsudnya para guru
untuk membekali siswa agar belajar mandiri dalanmgka pencapaian
kompetensi, diantaranya adalah dengan memberikaulnnaateri pembelajaran,
baik itu berupahard copymaupunsoftcopyyang dikemas melalue-learning
maupun perpustakaan digital.

Hasil pengkajian Shadig (2007: 48-49), menunjukketwa hampir
sebagian besar guru matematika menggunakan cara tradisional pada proses
pembelajarannya. Mereka masih menggunakan paradigama bahwa
pengetahuan sepertinya dapat dipindahkan dari guak ke otak siswa. Strategi
pembelajaran seperti dilakukan guru matematikarsepe lebih menekankan
pada kemampuan mengingahgmorizing atau menghafalrgte learning) dan
kurang atau malah tidak menekankan kepada sisw Uo@rnalar easoning,
memecahkan masalaproblem-solving, komunikasi ¢ommunicatiopy ataupun
pada pemahamanur{derstandiny sebagaimana yang dituntut Permendiknas
No. 22 Tahun 2006. Karena itu, salah satu altdrn@mecahan masalah
pembelajaran ini adalah dengan memanfatkan TIK.

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Salman (200&&#)gatakan bahwa :

"dewasa ini terjadi perubahan paradigma pembelajadari yang
berpusat pada guru ke yang berpusat pada pesatia dHerubahan
paradigma pembelajaran ini menuntut perubahan gprpsmbelajaran dan
hal lain termasuk yang berkaitan dengan saranapdesarana. Teknologi
Informasi dan Komunkasi (TIK) dapat berperan dal@embelajaran
matematika. Materi pembelajaran dapat dibuat leteharik sehingga siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar. Selain itiswa dan guru mudah

mendapatkan pengayaan materi ajar sehingga akaningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi tersebut”.



Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran matematika dapatjadikan
pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkatifitals belajar siswa yang
pada akhirnya meningkatkan hasil belajarnya, hal@jalan dengan pendapat
Adianto Ridwan (2009: 127) dalam tesisnya yang ratakan :

“Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatainat belajar. Hal
ini dapat dilihat dari perasaan senang siswa yaalpuati 1) siswa tidak
bosan dalam menerima materi mencapai 65%, 2) sigkid dalam
pembelajaran mencapai 73%, 3) siswa aktif dalapatgamvab meningkat
mencapai 70%. Perhatian siswa juga mengalami plestizng meliputi
aspek: 1) siswa tidak melamun selama pembelajaamcapai 62%, 2)
perhatian siswa tertuju pada proses pembelajararcapai 65%. Kemauan
siswa juga mengalami peningkatan meliputi aspek:siwa berani
mengemukakan ide mencapai 78%, 2) siswa mengerfakms sendiri di
kelas mencapai 76%. Kesadaran siswa juga mengafeningkatan
meliputi aspek: 1) siswa tidak terlambat masuk keteencapai 73%, 2)
kesiapan siswa dalam menerima materi mencapai #8nelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaramgade
memanfaatkan software Delphi dapat meningkatkanamioelajar siswa
pada pembelajaran matematika”.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi padiap awal lebih
terkonsentrasi pada penggunaan teknologi inforrmebagai media pendukung
pembelajaran di kelas, Contoh nyata dari penerapadalah pembuatan materi
ajar dengampower poini penyampaian materi ajar dikelas dengan LCD proyek
pengumpulan tugas melalui email, pencarian datardarmasi dengan fasilsitas
internet dan lain sebagainya. Pada prinsipnya teghoformasi dan komunikasi
dapat dimanfaatkan lebih lanjut dengan mengadopsisdp e-learning atau
mobile learning

Karakteristik pembelajaran dengan memanfaatkan epdskngan TIK

adalah bersifat tidak tergantung terhadap waktutelapat, menyediakan fasilitas

knowledge sharingdan visualisasi pengetahuan yang lebih atrakti&lab



konteks siswa yang sedang melaksanakan sistem ,gdimilukan alternatif

pembelajaran yang bersifat tidak tergantung walkdn tempat artinya dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Selain haljuga perlu visualisasi
pengetahuan sehingga materi pembelajaran menjbiti feenarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Karakteristik ini diperlukaawr&na mengingat fasilitas fisik
(kelas) yang rusak sehingga diperlukan kelas yamgifat virtual/maya dan

penyampaian materi yang menarik sehingga mampu erkah suasana
pembelajaran yang baru. Suasana baru tersebutapida dapat memberi solusi
terhadap kejenuhan siswa akibat ruang kelas yamgafemni kerusakan.

Agar menghasilkan tamatan yang mempunyai kemamgeperti yang
diharapkan pada kurikulum Sekolah Menengah Kejudiperlukan perencanaan,
dan pengembangan pelajaran untuk penguasaan komsipgéeara sistematis dan
terpadu agar siswa menguasai kompetensi secaestunt

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekoladnkhgah Kejuruan
guru tidak lagi berperan sebagai aktor utama daleoses pembelajaran, karena
pembelajaran dapat dilakukan dengan mendayagunakaka ragam sumber
belajar, demikian halnya siswa harus dapat betiagan baik tanpa didampingi
oleh guru.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal sisvitaindut tidak hanya
mengandalkan diri dari apa yang terjadi di dalamakeTetapi harus mampu dan
mau menelusuri aneka ragam sumber belajar yanglukpe. Pada hakekatnya
sumber belajar yang ditetapkan sebagai informasg ydisajikan dan disimpan

dalam bentuk media yang dapat membantu siswa daédayar, bentuknya tidak



terbatas dalam bentuk cetakan, video, format p&edrignak atau kombinasi dari

berbagai format yang digunakan oleh guru maupunasiSumber belajar akan

menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guruilpasumber belajar
diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkseseorang dapat
memanfaatkan sebagai sumber belajar.

Sumber belajar harus bisa dimanfaatkan secaraifefekiingga dapat
dipergunakan secara tepat sesuai dengan tujuansyaladp ditetapkan, walaupun
pada hakikatnya tidak ada satu sumber belajar png yapat memenuhi segala
macam keperluan belajar mengajar.

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaetode tertentu
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelagaammeningkatkan hasil
pembelajaran baik secara proses maupupduct (nilai). Penelitian tentang
penggunaan strategi-strategi pembelajaran yang akéfigan siswa dilakukan
secara spesifik terhadap metode atau strategintert®erikut beberapa hasil
penelitian berdasarkan pemilihan strategi tertentu:

1. Implementasi program PSG dan motivasi belajar beyaeih terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI program keahliarurdfnsi (Nihayati,
Saidah. 2008), hasil penelitiannya mengungkapkan:

“Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implenasntprogram
PSG dan motivasi belajar berpengaruh terhadapasielelajar siswa
kelas Xl program keahlian Akuntansi SMK PGRI 2 Muaa Sehingga
dapat diberikan saran sebaik program PSG dilaksanad&bih baik
dengan cara meningkatkan kerja sama pihak seka@ahpthak dunia

kerja serta sosialisasi pengajar terhadap siswartgmmanfaat program
PSG".



Dalam penelitian itu dibahas tentang pentingnyaamam PSG
terhadap Motivasi, dan rekomendasi yang disararddalah pengelolaan
PSG antara pihak Dunia Usaha/Dunia Industri (DUWielta pengelola.

2. Pengaruh Pendidikan Sistem Ganda (PSG) terhadap Bdgptif Kerja

Siswa SMK (Bawuk Supalan, 2008). Pada penelitialsetrut, peneliti

menemukan bahwa :

“(1) Evaluasi PSG ternyata kurang dilaksanakan aesiengan
standar yang berlaku, (2) Komunikasi formal maupan formal antara
SMK dengan DU/DI perlu ditingkatkan. (3) Pengawaskmi pihak
terkait dalam PSG masih perlu ditingkatkan”.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini beromhkgnenemukan
perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yagigggunakan pembelajaran
e-learning dengan kelompok siswa yang menggunakan pembeiajagebasis
Modular di SMK Negeri 1 Kota Serang. Dengan mendammasil belajar siswa

berdasarkan penelitian ini, diharapkan para pengajapangan dapat memonitor

kemjuan siswa dalam pelaksanaan belajar mandiri.

B. ldentifikas Masalah

Pelaksanaan sistem ganda pada Sekolah Menengatu#edilaksanakan
pada dunia usaha dan dunia industri yang ada diasedekolah. Selama siswa
mengikuti program ini pembelajaran harus tetapkddaakan oleh siswa, salah
satu pilihannya adalah pembelajaran jarak jalibtgnce learning).Terkait hal
ini, maka dalam penelitia ini beberapa permasalali@dentifikasi agar
memudahkan dalam memfokuskan permasalahan. Hamitifidasi terhadap
permasalahan tersebut adalah :

1. Model pembelajaran jarak jaudigtance learninyy



Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelggaeknjauh ¢listance
learning) pada mata pelajaran matematika dengan menggunabanl ?
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelggaeknjauh ¢listance

learning) pada mata pelajaran matematika dengan mengguedkanning?

C. Rumusan M asalah

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajagdaarning pada mata pelajaran
Matematika terhadap peningkatan prestasi belagavasdi SMK Negeri 1
Kota Serang?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran modular pwda pelajaran
Matematika terhadap peningkatan prestasi belagavasdi SMK Negeri 1
Kota Serang ?

Bagimana perbedaan hasil belajar model pembelajarigarning dan
model pembelajaran modular pada pembelajaran makemdi SMK

Negeri 1 Kota Serang ?

D. Pembatasan M asalah

1.

Penelitian bersifat analitis dengan disertai pertdsuangket, pengambilan
data, analisis serta kesimpulan penelitian.

Penelitian dilakukan pada Mata Diklat Matematikang diikuti oleh siswa
kelas XI Program Keahlian Keuangan Kompetensi KaahAkuntansi

peserta program PSG di Dunia Usaha/ Dunia Industri.
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E. Definisi Operasional

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah suatu moddidiean yang ada
di SMK dimana pelaksanaan pembelajarannya dilaksanpada dunia usaha dan
atau dunia industri. PSG pada dasarnya merupalksdn bantuk penyelenggaraan
pendidikan keahlian profesional yang memadukanraesiatematik dan sinkron
program pendidikan di sekolah dan program penguaseahlian yang diperoleh
melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kegsarah untuk mencapai suatu
tingkat keahlian profesional tertentu. Setiap sispeserta PSG harus tetap
melaksanakan pembelajaran sesuai standar kompeténlssan = yang
dipersyaratkan, salah satu model pilihan pemb@lajadalah pembelajaran jarak
jauh @distance learning baik menggunakaé-learningmaupun modular.

Menurut Allan J. Hendersore-learning adalah pembelajaran jarak jauh
yang menggunakan teknologi komputer, atau bias&mgainet The e-learning
Question and AnsweBook, 2003:9). Henderson menambahkan juga bahwa
edearning memungkinkan pembelajar untuk belajar melalui korapdi tempat
mereka masing-masing tanpa harus secara fisik peggikuti pelajaran di kelas.
William Horton menjelaskan bahwelearningmerupakan pembelajaran berbasis
web (yang bisa diakses dari Internet).

Dalam konteks penelitian ini pembelajarbearningdipergunakan pada
mata pelajaran matematika siswa peserta program R$3 XI Kompetensi
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Kota Serang. Sesegwa mengikuti proses
pembelajaran, dari mulai pretes, kegiatan belagngymeliputi Kompetensi

Dasar: baris dan deret, sampai kegiatan tes akjost€y yang meliputi
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kompetensi tersebut. Setiap individu siwa tidakdypéatap muka di kelas, akan
tetapi dengan mengikuti kontedearning yang sudah disiapkan di web sekolah.

Pembelajaran modular yang dimaksud dalam peneimiaadalah suatu
proses pembelajaran mengenai suatu satuan balesisariu yang disusun secara
sistematis, operasional dan terarah untuk digunakaim peserta didik, disertai
dengan pedoman penggunaannya untuk para gurupeadatian ini modul yang
dimaksud memuat kompetensi dasar: baris dan ddagtul ini diberikan pada
siswa sebelum melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisetelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyainaergenting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasildbelapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya ap&ndujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutny@idéormasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa ldédijut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu. Hasil belajaadi menjadi tiga macam hasil
belajar yaitu : (a). Keterampilan dan kebiasaah; Pengetahuan dan pengertian;
(c). Sikap dan cita-cita, yang masing-masing gadondapat diisi dengan bahan
yang ada pada kurikulum sekolah, (Nana Sudjana}:2@Q)) Sedangkan emgenai
prestasi belajar. Muray dalam Beck (1990 : 290) deénisikan prestasi sebagai
berikut :
“To overcome obstacle, to exercise power, to sttov&lo something difficult as

well and as quickly as possible”
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“Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hampataelatih kekuatan,
berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan aaiketepat mungkin”.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseodafgmn melakukan
kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prdsthgar dibedakan menjadi
lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strateggnitif, informasi verbal,
sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suhargirikunto (1990:110)
bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspeaiu kagnitif, afektif dan
psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkng ydapat
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasgéadapat tersebut, prestasi
dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicap@swa dalam proses
pembelajaran.

Dalam penelitian ini prestasi belajar diukur dagjashmana perubahan
perolehan skor pretes postes siswa peserta PSlahsatengikuti pembelajaran
jarak jauh distance learning)baik pada kelompok-learning maupun modular

pada kompetensi (1) baris dan deret.

F. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H1 = Terdapat pengaruh model pembelajadearningpada mata diklat
Matematika terhadap peningkatan prestasi belajgwasidi SMK
Negeri 1 Kota Serang.
H2 = Terdapat pengaruh model pembelajaran Modyada mata dikla

Matematika terhadap peningkatan prestasi belajgwasidi SMK



H3
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Negeri 1 Kota Serang.
= Terdapat perbedaan hasil belajar antara kedempiswa yang
menggunakan model pembelajastearningdengan kelompok siswa

yang menggunakan model pembelajaran modular.

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1

a.

Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajagdrarning pada mata
pelajaran Matematika terhadap peningkatan has#jdrelsiswa di SMK
Negeri 1 Kota Serang .

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran raodphda mata
pelajaran Matematika terhadap meningkatkan haddjdresiswa di SMK
Negeri 1 Kota Serang .

Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar npmiebelajarame-learning
dan model pembelajaran modular pada pembelajardaammatika di SMK

Negeri 1 Kota Serang.

Manfaat Pendlitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mempeaak&pasanah ilmu

pengetahuan melalui penelitian hasil pembelajaréaarningpada pembelajaran

matematika dalam Pendidikan Sistem Ganda

a.

Manfaat praktis yang ingin dicapai melalui penathtini adalah
Bagi siswa, mengoptimalkan pencapaian hasil belgmswa melalui

pembelajaran mandiri dengan menggunakan meteddarningdan modular
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sehingga dapat melalui tahap perkembangan siswaras@saksimal yang
menghargai asas perbedaan individual pada pemtaglajang bermakna;;

b. Bagi guru, membuka wawasan para guru untuk memgsegangetahuan dan
keterampilan dalam mengemas bahan ajar dalam bentdular dane-
learning mengaktifkan siswa dalam proses pencapaian pdngetamereka,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.

c. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas sekolah melg@eningkatan hasil
belajar siswa.

d. Bagi pemegang kebijakan, memberikan bukti pentiagngelatihan
kemampuan pengelolaan pembelajaran yang berbaswa siuntuk
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas.

e. Bagi dunia pendidikan secara umum, sebagai dasai panelitian
berikutnya.

f. =~ Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya.

H. Paradigma Penelitian

Seiring dengan tuntutan kebutuhan dan perkembarzgaman, dunia
pendidikan juga mengalami perkembangan. Perkembaysgag dimaksud adalah
sebuah pendekatan baru dalam dunia pendidikan yaegerapkan sistem
Pendidikan Jarak JaulDigtance Learning Pendidikan Jarak jauh dianggap
sebagai salah satu sistem pemberian layanan pkawliglang sifatnya innovatif.
Ciri khas utamanya adalah adanya keterpisahanaapanrdidik dengan peserta

didik.
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Ketika siswa SMK mengikuti Program PSG, maka sed@i mereka
tidak ada di lingkungan sekolah, akan tetapi mantgifgraktek kerja di dunia
usaha dan atau dunia industri. Untuk melaksanakasep pembelajatran pada
beberapa mata diklat, siswa tidak diharuskan sdt@mmya datang ke sekolah
untuk mengikuti pembelajaran secara klasikal. Rbkain jarak jauh jelas
merupakan pilihan yang tepat pada kasus tersebatlelmyang selama ini
dilaksanakan pada sebagian besar SMK adalah smtainlar. Dalam penelitian
ini, selain sistim modular, juga diterapkan sysiearning dimana keduanya
diterapkan dalam mata pelajaran matematika padeasielas XI Kompetensi
Keahlian Akutansi peserta PSG SMKN 1 Kota Serdmguan penerapan kedua

jenis pendidikan jarak jauh ini adalah untuk mekatgan prestasi belajarnya.

Dengan segala kelebihan dan kekurangan pada masisigrg jenis
pendidikan jarak jauh tersebut, ba#tearningmaupun modular, setiap kelompok
siswa peserta PSG yang menjadi sampel penelitiagiberikan teatmentyang
berbeda, dimana pada akhirnya dilakukan pengukdexgan instrumen yang
sama. Dengan berbagai kelebilgalearningyang mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa, maka diharapkan siswa pada kelompoblakan mendapatkan
prestasi belajar yang lebih baik jika dibandingkmgan kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan modul. Perbedaanpretes dan postes
pada kedua kelompok tersebut dibandingkan, sekaidintuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam penerapan selanjutnya. Secaaalyiparadigma dari

penelitian ini dapat diperlihatkan seperti gambenkut :



Siswa Peserta PSG

v

A

Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
A4 A\ 4
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Postes

A 4

Prestasi belajar

Gambar 1.1
Paradigma Penelitian
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